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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia didunia pada hakikatnya adalah membawa

tugas tunggal yaitu mengabdikan diri kepada Allah Swt sebagai firmannya dalam

al-Qur'an surat Adz Dz,aziyazt 56 yang berbunyi :

) -gl.#r-4, -*LqU
Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan mereka

menyembahku.(Q S. AdzDzaaiyaat: 56) I

Namun dalam sepanjang pedalanan sejarah manusia terkadang

kewajiban tersebtrt diabaikannya dan terkadang mereka terlena dengan tugas

hidupnya,mereka memperturutkan hawa nafsunya, yang kesemuanya itu

menunjukkan akhlak manusia. Salah satu sebab kelengahan manusia akan tugas

hidupnya adalah karena kelemahan dan bahkan karena aqidah yang mereka anut

itu salah. Peranan aqidah yang kokoh pada setiap individu adalah merupakan

penggugah jiwa manusia untuk menimbulkan kesadaran akan jiwanya.

Oleh karena itu berbagai cara dan usaha dilakukan agar remaja Islam,

dapat menjadi remaja yang mempunyai aqidah yang kuat dan akhlak yang

baik. Hal ini perlu adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi

disamping juga ilmu agamq sebab dengan ilmu agama akan mempengaruhi sikap

I Depag kl. AL-Qur'an dan Terfimah, (Semarang, CV Thoha), 862

1
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praklis manusia terhadap berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari untuk

mewujudkan remaja yang agamis adalah dengan jalan memberikan pengarahan

aqidah atau iman dan bimbingan yang bersi t keagamaan.

Aqidah atau iman adalah fundamental dalam hidup, sedang ibadah

adalah manifestasi dari iman. Kuat atau lemahnya ibadah seseorang dintentukan

oleh kwalitas imannya. Demikian pula sikap seseorang dalam menerima dan

melaksanakan petunjuk-petunjuk dan perintatr-perintah Tuhan serta menjauhi

larangannya semua itu disebut perundangan Islam (taqwa). Syari'at adalah

menunjukkan sikap mental yang paling dalam terhadap terhadap Allah swt.

Sebaliknya kwalitas iman seseorang dibuktikan pada pelaksanaan ibadah secara

sempuma dan realias syari'at dalam kehidupannya.2

Menurut bahasa akhlak berarti budi pekerti atau perangai, krisis akhlak

berarti kerusakan budi pekerti.3

Akhlak adalah keadaan rohaniah yang tercermin dalam tingkah laku atau

dengan perkataan lain yaitu sikap lahir yang merupakan perwujudan sikap

batin,sikap itu diarahkan terhadap sang khaliq, manusia, maupun terhadap

lingkungannya.a

, Rarak Nasuruddin, Dirut islam, (Bandung, Pq PT. Al-Ma'arif. I 989), I I I - 120.
, WJS poer*odarminto, Kamus (Jmum Batns hdorresia, (lakafia ,Pn Balai Pustaka,l982),

a Masy'ari Anwar, Akhlak Al-Qrr'an, (Surabaya' Bina Ilmu'1990)' 7
527
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J

Dari uraian tersebut dapatlah Cianrbil pengertian bahwa krisis akhlak

adalah keadaan rohani yang tercermin dengan tingkah laku jahat atau buruk, baik

sikap itu diarahkan pada sang khaliq,manusia,maupun lingkungannya.

Iman adalah suatu tenaga yang membentengi dari pengaruh duniawi dan

mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan. Dari situlah maka Allah

menyerukan kepada hambanya untuk berbuat kebaikan mencegah dari

kemungkaran, Ia menjadikan iman itu mendasar dalam hati. Dalam, surat At-

Taubah 129 menyatakan:

v 2',r

91)
;+^)t
{, z uiaf uJ !4' a2

*-AJ-
iJ , j..-L l

o o) /

LD.9
o

o

L.)

)r t

Artinya : Jika mereka berpaling (dari keimanan) maka katakanlah : "Cukuplah
Allah bagiku , tidak ada tutran selain dia. Hanya kepadanya qku
bertawakal,dan dia adalah T\.rhan yang memiliki 'arasy yang agung".'

Pada zaman globalisasi ini perkembangan teknologr semakin tinggi serta

perubahan ekonomi semakin cepat,sehingga mampu merubah nilai-nilai etik

yang kurang baik dalam kehidupan,seperti kejadian yang bersifat kriminalitas

sudah hampir menguasai pelosok tanah air. Bicara rernaja memang selalu

dikaitkan dengan kenakalan remaja (Junevole delinguency). Mayoritas remaja

mengaku pernah nonton film porno bahkan satu dari lima remaja Surabaya

mengaku pernah berzina.mayoritas bonek juga berusia remaja. 6

5 Depag Pll, Al-Qur'an fun Teriemah
u Maialah al-Faloh Edisi 162 Septembar 2001, 3
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4

Remaja adalah generasi muda r-ang mulai berkembang untult

menentukan arah dan tonggak dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Ada

sebuah ungkapan yang mengatakan bahwa banyak harapan diletakkan pada

pundak pemuda, seperti pemuda adalah tunas bangsa, pendobrak kebekuan, serta

pemimpin Negara dimasa depan. Sehingga harapan menimbulkan sikap kejiwaan

tersendiri terhadap eksistensi pemuda.

Perkembangan remaja menuju kedewasaan tidaklah berjalan lancar,

akan tetapi banyak mengalami rintangan. Besar kecilnya rintangan itu ditentukan

oleh falctor-faktor yang mempengaruhi anak diwaktu kecil.T

Selaras dengan keanakaan sebab,pendukung dan dampak yang tidak

dapat dielakkan. Pada dasamya merosotnya moral remaja salah satu yang

menonjol adalah kurangnya pendidikan agama. Dimana Zabah Darajad

mengatakan:

Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama yang

secara sengaja dan teratur oleh guru sekolah saja, akan tetapi yang

terpenting, adalah penanaman jiwa agama yang dimulai dirumah

tangga sejak si anak masih kecil dengan kebiasaan yang baik. Akan

tetapi amat kita sayangkan, banyaknya orang tua yang tidak mengerti

ajaranlsla.m vang dianutnya. Bahkan banyak pula yang memandang

rendah Ajaran Islam itu, sehingga didikan agama sangat praktis tidak

pemah dilaksanakan. Dengan tidak kenalnya si anak akan jiwa yang

benar.maka akan lemahlah hati nuraninya (superego), karena tidak

terbentuk nilai-nilai agama yang diterimanya sewaktu kecil. Jika hati

nuraninya lemah maka unsur pengontrol pada diri si anak dari nilai-

nilai yang baik, maka sudah barang tentu mereka mudah terperosok

kedalam kelakuan-kelakuan yang tidak baik dan menuruti apa y*ng

menyenangkan waktu itu saja tanpa memikirkan akibat selanjutnya.o

, Sograr.S.Willis, Problema remaja Dan Pemecahannya, (Bandung:Ankasa,199l), 8
t zaiiah Drajad, Kesehatan Mental, (lakura: Toko Gunung Agung, 1996) 113-114.
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5

Masa remaja juga diawali dengan stom and stress, seseorang jadi

sensitif, marah, minder, (inveriorety), malu, takut, cemas (conxiety) cemburu

(Jelocfi) iri hati (Envy), sedih gembira, kasih sayang dan selalu ingin tahu

apa saja (curiocity) untuk remaja dengan tipe kepribadian extravert gejala-

gejala ini akan nampak kepermukaan sedangkan remaja inwomen semuanya

cenderung dipendam dalam hati, ia makin pendiam, jadi kalau punya anak

remaja pendiam, dirumah saja, dan terkesan alaim belum tentu tak ada masalah

dengan kepribadian atau pergaulannya.

Dengan demikian, maka remaja-remaja Islam mengalami kelemahan

nilai-nilai aqidah dan keyakinan sehingga mudah melakukan perbuatan yang

melanggar syari'at Islam, oleh karena itu perlu ditanamkan aqidahnya, dengan

aqidah yang kuat, yang mampu membentuk manusia yang berakhlak mulia dan

berptjak pada ajaran yang benar.

Dengan adanya hal tersebut, maka penulis merasa tergugah dan tertarik

untuk mengkaji hal tersebut dan mencari adakah peran aqidah Islam dalam

menanggulangi krisis moral remaja. Karena itu penulis menyajikan judul

*PERANAN AQIDAH DALAM MENANGGULANGI KRISIS MORAL

REMAJA ISLAM*.

Mengatasi remaja punya daya tarik terssndiri. Hal ini disebabkan

karcna dunia remaja mempunyai ciri dan karakler tertentu. Biasanya ditengarai

dengan adanya perubahanaerubahan dirinya secara phisik' Yang kemudian

berlanjut dengan perubahan sikap mental. Maka remaja adalah suatu masa yang
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6

paling banyak mengalami perubahan-perubaan, sehingga membawanya pindah

dari masa anak-anak menuju dewasa. Perkembangan ini meliputi segala segi

kehiupan, yaitu jasmani dan rohani, pikiran perasaan dan sosialnyae

Adanya perubahan yang multidimensional pada din remaja ini akan

sangat berpengaruh terhadap kehidupan mereka, juga tidak terkecuali pada

perkem bangan moralnya. Sehubungan dengan hal itu Zakiah Darajat

mengatakan:

Kemerosotan moral disertai oleh sikap menjauh dari agama, sehingga
sesuai dengan keadaan, sewaktu dan tempat. Keadaan nilai-nilai yang
berubah itu akan menimbulkan keguncangan pulq sehingga tidak
jarang kita melihat remaja mengalami keguncangan dan

ketidakstabilan dalam beragama.

Kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama,

karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap tidak berubah karena

keadaan, tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang bersurnbet dari agama,

karena itu masalah pokok yang sangat menonjol dewasa ini adalah kaburnya

nilai-nilai agama dimata generasi muda, kemerosotan modal dalam suatu

lingkungandisebabakan karenakurangnya tertanamnya nilai-nilia agama

dalam kehidupan sehari-hari.

Kahidiupan manusia swara universal, termasuk pula kehidupan

beragama seseorang, dalam hal ini remaja tidak bisa dipisahkan dari

lingkungan remaja itu sendiri, sebab kahidupan manuia selalu dipengaruhi oleh

e ZakiahDarajat, Problema Remoia di Indonesia, (Jakarta ;Bulan Bintang ; 198), 33
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7

lingkungan Dalam perspektif sosiologis, manusia merupakan "Zoon Politicon"

(manusia adalah makhluk sosial).ru Uangkapan ini secara umum berarti

bahwa kehidupan manusia tidak akan lepas dari lingkungannya baik dalam

kehidupan individu maupuan kehidupan kelompok. Linkungan akan selalu

mempengaruhi manusia dalam segala dimensi, sehingga moral seseorang juga

dapat terbentuk dari interasksi dengan lingkungan sosialnya (keluarga,

sekolah dan masyarakat).

Perkembangan emosi pada remaja mempunyai pengaruh penting

bahkan dikatakan bahwa pengaruh emosi lebih besar dan pada rasio. Keadaan

emosi remaja yang belum stabil akan mempengaruhui keyakinan terhadap

Tuhan dan juga terhadap kelakukan kegamaannya. Yang mungkin bisa kuat

atau bahkan menurun serta mengalami keraguan. Yang mana hal ini ditandai

dengan adanya konflik didalam dirinya atau dengan masyarakat

lingkungannya. 
1r

Karena menganggap bahwa remaja adalah merupakan generasi muda

yang diharapkan bangsa dan negara. Akhlak dan aqidah merupakan dua ajaran

pokok dalam [slam selain syari'at.oleh karena itu antara ketiganya itu tidak dapat

dipisahlan satu sama lain. Oleh karena itu pemuda harus memiliki ketiga-

tiganya dan tertanam padadirinya dengankuat'

,o zakiahDarajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta ; Bulan Bintang ;1990),127
rr M Hafi Anshari, Dascn-Daiar ltntt'.liwa Agmna (Surabaya : UsahaNasional' 1991) 80
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8

B. Rumusan Masalah

Dalam skripsi ini ada beberapa permasalahan sebagai berikut :

l. Bagaimana peranan aqidah dalam menanggulangi krisis moral remaja ?

2. Bagaimanakah pola dan kreteria keberhasilan peranan aqidah dalam

menganggulangi krisis moral remaja Islam ?

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul

penelitian *PERANAN AQfDAH DALAM MENANGGULANGI KRISIS

MORAL REMAJA ISLAM', maka perlu dijelaskan kunci sebagai berikut :

Aqidah : Kepercayaan, keimanan, dan keyakinan, kata ini berasal dari

bahasa Arab yang artinya . Ikatan kepercayaan atau

keyakinanr2.

Krisis moral : Krisis adalah kemelut, keadaan yang genting.r3 akhlak adalah

hal-hal yang berkaitan dengan sikap, prilakudan sifat-sifat

manusia dalamberinteraksi dengan dirinya dengan sasarannya

dengan makhlul-makhluk lain dan dengan Tuhannya.ra

t2 Ensiklopdi Islam di Indonesia,l32.

" WJS, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahass Indonesia,527
ta Ensiklopedi Islam di Indonesia.l04.
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9

Remaja : Masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari masa kanak-

kanak menuju dbwasa, atau dapat dikatakan remaja adalah masa

kanak-kanak sebelum dewasa. 
ls

Adapun yang dimaksud dari keseluruhan judul skripsi ini adalah untuk

mengetahui adakah peranan aqidah dalrn menanggulangi krisis moral remaja.

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul pada skripsi ini adalah karena :

l. Karena Aqidah merupakan pegangan hidup bagi umat [slam, maka perlu

sekali ditanamkan khususnya pada remaja sebagai generasi penen$, agar

benar-benar memhami aqidah sehingga kehidupan dapat terjamin dengan

lancar.

2. Akhlakul karimah mempunyai peranan penting dalam inewujudkan

ketentraman dan keharmonisan aktifatas kemasyarakatan oleh karena itu

usaha kearah kebaikan akhlak remaja adalah merupakan kebutuhan pokok

yang dilakukan oleh setiap individu.

E. Tujuan Pembahasan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penellitian ini adalah :

1. Ingin mengetahui bagaimana peranan aqidah dalam menanggulangi krisis

moral remaja islam

" Zrki^hDarajad, Ilmu .liwa Agama,69.
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2. Ingin mengetahui adakah peranan aqidah Islam dalam mengatasi krisis moral

dan ingin mengetahui bagaimana pola dan kreteria keberhasilan

penanggulangan krisis moral remaja Islam.

F. Telaah Pustaka

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan tumpang tindih dalam

pembahasan maka penulis menampilkan beberapa skripsi yang membahas tentang

remaja, aqidah, dan akhlak :

Sholeh, 1996, Studi Tentang Kualitas Aqidah Remaja Islam Sumberami

Kecamatan Wringin Anom Kabupaten Gresik. Dalam skripsi ini membahas

masalah pemahaman aqidah Islam, ibadah sosial keagamaan dan kwalias aqida-h

remaja.

Istiqomatul Himmah, 2001, Irnplementasi Nilai-Nilai Agama Dalam

Membentuk Moral Remaja Di Keluratran Wonokromo Surabaya (Tinjauan

Filsafat Moral). Dalam sknpsi ini membahas masalah moral dan hubungan antara

penerapan nilai-nilai agama dalam suatu lingkungan (keluarga, sekolah, dan

masyarakat) terhadap pembentukan moral remaja dikelurahan Wonoluomo -

Roziah, 2001,upaya Paguyuban Pembinaan Pemulung Dan Tuna

Wisma Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel Kecamatan Wonokromo Surabaya

Dalam Meningkatkan Aqidah Dan Akhlak Anggotanya Dalam skripsi ini

membahas masalah upaya paguyuban pembinaan pemulung dan tuna wisma

lumumba dalam, dalam meningkatkan kwalitas aqidah dan atdrlak pemulung , dan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



11

seberapa efektifkah upaya tersebut terhadap peningkatan kwalitas aqidah akhlak

pemulung.

Dalam skripsi ini mempunyai judul Peranan Aqidah Dalam

Menangggulangt Krisis Moral Remaja Islam yang merupakan pembahasannya

adalah apa yang dimaksud peran aqidah dalam menanggulanglu dan bagaimana

psran aqidah dalam menanggulangi krisis moral remaja serta pola dan kreteria

keberhasilan penggulangan krisis moral remaja.

G. Jenis dan Teknik Pengolahan Data

l. Jenis Data

Jenis data yang penulis himpun ada dua yaitu :

a. Pengertiarqtujuan, dan pokok aqidah Islam

b. Pengertian, macam-macam, fujuan, dan faktor-faktor pembentuk moral'

c. Cuplikan dari majalah-majalah tentang kerusakan dan pembinaan

aqidah danrnoral.

2. Sumber D ata

Sumber data yang digunakan adalah tibrary research yaitu dengan sejumlah

literatur, antara lain :

a. SayYid SYabiq, Aqidah Islam

b. Nasaruddin Razak, Dienul Islam

c. AhmadDaudY, Kuliah Aqidah Istam

d. Mas'arY Anwar, Akhlak Al-Qur'an

e. ZakiahDarajad, Peranan Agama dalam kesehatan mental
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3. Teknik Pengumpulan Data

Tentang teknik pengumpulan data, penulis menggunakan, metode selektif,

yakni pengumpulan data dengan jalan seleksi terhadap buku-buku, bahan

yang dihimpun dan digali informasinya, akhirnya dipilih yang paling tinggi

relevansinya yang ada hubungannya dengan permasalahan atau penelitian

yang dilakukan untuk menjadikan tinjauan pustaka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengolahan data terdiri atas ;

l. Induksi, yakni penarikan kesimpulan yang khusus pada pengetahuan

yang bersifat umum.

2. Deduksi, yakni penarikan kesimulan yang bergerak daripengetahuan

yang bersifat umum, yang dari padanya diperoleh penilaia sutu

pengetahuan yang bersifat khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempelrnudah dan memahami skripsi ini maka penulis membuat

Sistematrka pembahasan dalam lima bab sebagai berikut :

Bab I, Terdiri dari latar belakang masalah, permasalahan, penegasan

Judul, alasan memilih judul, tuiuan penelitian, telaah pustaka jenis dan teknik

pengumpulan data dan sistematika pembahasan'

Bab II, berisi tentang kedudukan aqidah datam Islam yang terdiri dari

perrgertian Aqidah Islkam, pokok Ajaran Aidah lslam, fujuan Aqidah Islam.
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Bab IlI, berisi tentang kkrisis moral dalam kehidupan remaja yang

terjdri dari prngertian krisis moral, pengertian dan faktor-faktor pernbentuk

moral remaja.

Bab IV, Bensi tentang analisa terhadap data dan uraian tentang Aqidah

sebagai penentu perilaku manusia dan pola serta kreteria keberhasilan

penaggulangan krisis moral Remaja.

Bab V, Berisi tentang kesimpulan-kesimpulan, saran-saran, dan penutup.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II
KEDUDUKAN AQIDAII DALANI ISLAM

A. Pengertian Aqidah

Dalam lslam aqidah atau iman adalah fundamental dalam hidup

sedangkan ibadah adalah manifestasi daripada iman. Kuat lemahnya ibadah

seseorang ditentukan oleh kwalita-s imannya atau aqidahnya. Demikian pula

sikap seseorang dalam melaksanakan petunjuk-petunjuk dan perintah-perintah

Tuhan serta menjauhi larangannya yang semua itu disebut perundangan Tuhan.l

Secara etimologis aqidah berasal dari kata bahasa Arab *aqadah,

ya'qidu, aqdarL aqidatan ". Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian, dan kokoh

Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara kata aqdan

dan aqidah aqidah adatah keyakinan itu tersimpul kokoh dalam hati, bersifat

mengikat dan mengandung pe{ anj ian. 
2

Sedangkan secara terminologi, definisi aqidah adalah aqa'id (bentuk

jamak dari aqidah) adalah beberapa perkataan yang wajib diyakini kebenarannya

oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak

tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. 
3

t Razak Nasuruddin, Dirul Islom, @andung , Pn PT Al-Ma'arif, 1989), I 19-120
, yunahar llyas, Kuliah Aqidah Islom, (Yogyakarta, LPPI Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta), 1

" Ibid I

t4
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B'i l r,

J'r

leYt

Aqidah atau iman itu mempunyai peran dan hati. Ia

mendorang manusia untuk melakukan amal-amal yang baik dan Meninggalkan

perbuatan keji dan mungkar. Ia mengawal dan membimbing manusia kejalan

yang lurus dan benar serta menjaganya untuk tidak tergelincir kelembah

kesesatan, dan juga menanamkan dalam dirinya kecintaan kepada kebenaan dan

kebaikan. Pada hakikatnya iman dalam hati itu atau aqidah ibarat nur (cahaya)

yang menerangi hati dan sangat diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya

didunia ini. Tanpa cahaya itu, hati akan sangat gelap, sehingga manusia akan

mudah tergelincir dalam lembah maksiat. Ibarat orang yang berjalan pada waktu

malam hari tanpa obor atau cahaya, Ia akan sangat mudah terperosok kedalam

lubang atau jurang. Demikian peranan iman yang merupakan bangunan bawah

atau dasar kepribadian yang kukutr, yang sehat, dan yang selalu mengawal dan

membuat hati agar selalu baik dan bersih, sehingga dapat memberikan bimbingan

kepada manusia kearah kehidupan yang lebih tentram dan bahagia.a

Iman adalah suatu tenaga yang membentengi dari pengaruh duniawi dan

mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan. Allah menyeru kepada

hambanya untuk berbuat kebaikan mencegah kemungkaran Ia menjadikan Iman

itu mendasar dalam hati.

Menurut ajaran Islam, kepercayaan pokok dalam aqidah adalah kalimat

l,aailaailahailallah, artinya tidak ada Tuhan selain Allah. Kalimat ini haruslah

menjadi kepercayaan yang mutalak dan bulat. Maksudnya keyakinan yang

o 
. AhmadDau dy, Kutiah Akidah Islam, (lakartq PT Bulan Biantang, 1997) 23-24.

I
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mutlak kepada Tuhan, dengan membenarkan dan mengakui lvujud (eksistensi)

Allah, sifat-sifat Allah, hukum-hukum Allah, kekuasan-Nya, hidayah dan taufiq

Allah. Pokok aqidah adalah Allah sendiri, sebab dengan kepercayaan kepada

Allah itu dengan sendirinya mencakup kepercayaan kepada malaikat-Nya, Rasul-

Nya, Kitab-Nya, Hari kemudian dan ketentuan taqdir.s

B. Pokok Aqidah Islam

Aqidah merupakan kesatuan yang tidak akan berubah karena pergantian

zaman atau tempat tidak pula berganti-ganti karena perbedaan golongan atau

masyarakat sebagaimana difirmankan oleh Allah SWT dalam suran Asy-syura

Artinya Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah

Diwasiatkannya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan

kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa,

dan Isa yaitu . tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah

tentangrrya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama png kamu

seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu yang

dikehendakinya dan memberi petunjuk kepada (agama)-nya orang

yang kembali (kepadanya).6

5 Razak , Dierul,122.
u Depag p1l, Al_Qur'an Dan Teriemah, (Semarang,cv Thoha Putra,1989), 785
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Ayat diatas itu mempe{elas bahwa agama yang disyari'atkan Allah

kepada kita adalah sebagaimanna agama yang mempunyai aqidah dan merupakan

pokok-pokok rukun iman.

Adapun pokok aqidah Islam itu sendiri daiam al-Qur'an dif,rrmankan

Allah dalam surat An-Nisa' ayat 136 yang berbunyi

\;;ai.L -?:\
' J../)l6;--rJ't-*.\

.J -p r,, J
L

4./ ^*4f1trP
Artinya : wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan

Rasul-nya dan kepada krtab yang Allah turunkan I kepada rasulnya,
serta kitab yang Allah Turunkan sebelumnya. barangsiapa yang kafir
kepada Allah, malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnva. maka
sesunggunya orang itu telah sesat sejautr-jauhnya.T

Untuk lebih terperinci berikut ni penjelasan tentang pokok-pokok rukun

lman

1. Iman kepada Allah

Bahwa beriman kepada Allah adalah dasar dari iman. Dari ajaran asas

ini timbulah bagian-bagian atau rukun iman yang lain. Bahwa beriman kepada

wujud Allah adalah beriman kepada yang ghaib, dan beriman kepada yang ghaib

itu perlu dalil-dalil rasional untuk membuktikan kebenaran keimanan itu. Allah

adalah dzatyangmaha suci, suci daripada sifat yang serupa dengan alam. Ia tidak

' D"pugL\ Al-Qur'an Dan terjemah, 145
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dapat disamakan dengan bentuk apapun juga, tidak bersatu dengan makhluknya

sebagaimana ia tidak bertempat pada sesuatu benda yang diciptakannya.s

Dalam al-Qur'an surat al-lkhlas ayat l4 telah dijelaskan bagi kita untuk

mengetahui eksistensi Allah, yang berbunyi :

i.r

\\,,

,V{

'r-t%

t2

o:YAd'J\ a'r--'Jtp:G
rr!1 i *"li

Artinya : (1). Katakanlah "Dialah Allah yang maha esa", (2). Ailah adalah ruhan
yang bergantung kepada-nya segala sesuatu, (3). Dia tidak beranak
tidak pula diperanakkan, (4). Dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan dia.e

2. Iman kepada malaikat-malaikat Allah

Iman kepada malaikat Atlah adalah kita percaya bahwa malaikat dan

hamba Allah yang ghaib. Mereka diciptakan oleh Allah Subhanahu wata'ala dari

cahaya (nur), Ia disucikan dari syahwat (hawa nafsu) hayawaniah, terhindar sama

sekali dengan keinginan-keinginan hawa nafsu, Terjauh dari perbuatan dosa dan

salah.lo Kepatuhan malaikat malaikat itu tersebut dalam surat At-Tahrim ayat 6

yangberbunyi:

8 Daudy, Aqidah,39
' Depag R\ AlQur'an, 1l 18
r0 Syayid Syabiq, Aqidah Islam, @andung Cv Bojonegoro,l ggg), 174-175

/-, '= I
,a/,t?'|9;-^"r

Yrf

t
{-IJt

9:

A-.\,r
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka,vang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkannya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diprintahkan. i I

Adapun tugas-tugas malaikat itu antara lain adalah :

l. Malaikat Jibril yang bertugas menyampaikan rvahyu kepada rasul-rasul Allah.

2. Malaikat Mikail yang ditugaskan untuk menurunkan hujan dan Memberi rizki

kepada makhluk Allah.

3. Malaikat Israfil yang bertugas meniup sangsakala pada hari kiamat kelak.

4. Malaikat Azrail yang diberitugas untuk mencabut ruh manusia.

5. Malaikat Delapan malaikat yang ditugaskan Allah untuk memikul Arasy pada

hari kiamat.

6. malaikat Ridwan yang bertugas menjaga surga.

7. Malaikat Zabaniy yahyang bertugas menjaga neraka.

8. Malaikat kiraman katibin atau Raqib dan Atid yang bertugas mencatat amalan

manusla.

9. Malaikat Munkar dan nakir yang bertugas menghakimi orang didalam kubur.

10. Para malaikat yang bertugas meminta ampun kepada Allah bagi orang-orang

yang beriman dan berdoa bagi kebahagiaan mereka didunia dan akhirat.l2

" Depag F.ll, AtQur'an,95l
12 Daudy, Kuliah,97
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3. Iman kepada kitab-kitab Allah

Beriman kepada kitab-kitab Allah berarti membenarkan dengan penuh

keyakinan bahwa Allah mempunyai kitab-kitab yang diturunkan dengan

kebenaran yang nyata dan petunjuk yangjelas. Pengingkaran terhadap salah satu

kitab AUah, sama artinya dengan pengingkaran terhadap seluruh kitab Allah yang

berarti juga pengingkaran terhadap rasul, malaikat dan Allah sendiri. Karenanya

sangat berat akibatnya bagi siapapun yang melakukan hal itu. Sebab itulah kita

wajib beriman kepada kitab yang diturunkan yaitu : kitab raurat yang

diturunkan Nabi Musa, kitab zabw untuk nabi Daud, Kitab Injil yang diturunkan

Kepada nabi Isa, dan kitab terakhir yang diturunkan kepada nabi Muhammad

yaitu al-Qur'an. Namun dari berbagai kitab tersebut hanya al-eur'an sajalah

yang wajib kita imani dan kita patuhi ajarannaya.

Hakekat iman kepada kitab-kitab Allah yang terdahulu adalah bahwa

kita wajib percaya sesungguhnya sebelum al-Qur'an, Allah pernah menurunkan

kitab-kitabnya kepada rasul terdahulu yang diperuntukkan Bagi umatnya pada

waktu itu saja bukan berarti kita patuh kepada kitab-kitab tersebut, sebab mereka

itu sudah mansukh (terhapus) dan telah digantikan oleh al-Qur'an. Maka saat ini

dan untuk selamanya hanya al-Qur'an sajalah satu-satunya kitab yang wajib kita

patuhi.r3

t' Raralq Dienul, I 53-l 58
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4. Iman kepada rasul-rasul Allah

Beriman kepada semua nabi dan rasul Allah artinya membenarkan dan

seyakin-yakinnya bahwa Allah mengutus, seorang rasul pada setiap umat untuk

mengajak mereka beribadah kepada Allah semata. Meyakini bahwa mereka

adalah manusia yang benar, mulia, luhur, serta mendapat petunjuk. Beriman

kepada mereka semuanya adalah wa1ib. Jika satu saja dari mereka kita ingkari,

itu berarti kufiu kepada Allah yang telah mengutusnya.ra

5. Iman Kepada hari Akhir (kiamat)

Iman kepada hari akhir mengharuskan kita mempercayai bahwa akan

terjadi suatu hari pembalasan yang disebut juga hari kiamat, yang terpenting dari

iman kepadanya adalah, bahwa manusia itu setelah mati akan dihidupkan

kembali untuk diadili, kemudian ditetapkan apakah ia masuk surga atau neraka.

Hal ini sesuai amalnya selama hidup didunia.15

Percaya pada adanya hari akhir ini sangat penting dalam rangkaian

kesatuan rukun iman lainnya. Sebab jika kita tidak mempercayainya, sama

dengan halnya tidak percaya dengan agama Islam, walupun menyatakan percaya

kepada Allah, malaikat, kitab, dan rasulnya.

Adanya hari akhir menunjukkan bahwa manusia didunia ini tidak

dilepaskan begrtu saja, tapi mempunyai tanggung jawab atas segala yang

tt Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid 2, (Jakarta" Yayasan Al-Sofua, ZOOO),92

'5 Thaib Thahir Abdul Mu'iq llmu Kalam,(Jakarta,Widya 1986), 152
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dilakukannya kelak diakhirat, apakah selama hidup, kehidupannya sesuai dengan

aturan Allah atau tidak. Hal ini yang mendorong agar manusia dalam

kehidupannya benar-benar menyesuaikan diri dengan apa yang ditetapkan oleh

Allah yakni dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya.

6. Iman kepada Qadha Dan Qadar Allah

Qadha adalah kehendak atau ketetapan hukum Allah terhadap segala

sesuatu, sedangkan qadar adalah ketentuan atau ukuran Allah terhadap sesuatu.16

Qadha dan qadar dalam pembicaraan sehari-hari biasanya disebut taqdir.

Seorang muslim wajib beriman kepada qadha dan qadar Allah. namun jika

pemahamannya akan hal itu tidak didasari iman dan ilmu yang benar dapat

menagakibatkan seseorang tergelincir kedalam aqidah dan cara hidup yang fatal,

karena perkataan taqdir diartikan sebagai sikap yang pasrah kepada nasib tanpa

usaha atau ikhtiar. Untuk memahami taqdir manusia harus hidup dengan ikhtiar,

sebab taqdir Allah berkaitan dengan usaha manusia. Usaha manusia haruslah

maksimal dan optimal, didiringi dengan doa dan tawakal. Tawakal adalah

menyerahkan nasib dan kesudadahan usaha kita kepada Allah.l7

lman kepada taqdir akan memberikan keseimbangan jiwa kita. hta tidak

akan berputus asa karena kegagalan, dan tidak sombong karena keberhasilan.

ru [yas, Kuliah, 182

" Mohammad Daud Ni, Pendidikon Agama Islam, (Jakarta PT Raja Grafindo !998), 230
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Selain itu iman kepada taqdir juga akan membawa peningkatan ketakwaan.

Sebab keberhasilan maupun kegagalan dapat dianggap sebagai ujian dari Allah.

C. Tujuan Aqidah Islam

Aqidah Islam harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. artinya,

setiap umat Islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah Islam

tersebut.

Adapun tujuan dari aqidah [slam itu sendiri adalah :

1. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir.

Manusia adalah makhluk yang Tuhan. Sejak dilahirkan manusia Cendrung

mengakui adanya Tuhan. Firman Allah dalam surat Al-A'raf Ayat 172-173

yang

Artinya . "Dan ingatlatr, ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dan sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap
jiwa mereka (seraya berfirman) : "Bukankah Aku ini Tuhanmu ?"
Mereka menjawab : "Betul (Engkau Tuhan kami), kami jadi saksi".
(kami lakukan yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak
mengatakan : "Sesunggutmya kami (bani Adam) adalah orang
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", atilr agar kamu
tidak mempersekutuka Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah
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anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah
engkau akan membinasakan kami karena perbuatan sesat orang-
orang terdahulu?".18

2. Memelihara manusia dari kemusyrikan, Untuk mencegah manusia dari

kemusyrikan perlu adanya tuntunan yang jelas terhadap Tuhan Yang Maha

Esa. Kemungkinan manusia terperosok kedalam kemusyrikan selalu terbuka,

Baik syirk jaly (terang- terangan) berupa perbuatan, maupun syrrik khafy

(tersembunyi) didalam hati. Dengan mempelajari aqidah Islam manusia akan

terpelihara dari perbuatan syirik.

3. Menghindarkan diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan Manusia

diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa Akal pikiran.

Pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan akal

pikiran manusia, kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh

karena itu akal pikiran perlu dibimbing oleh aqidah Islam agar manusia

terbebas dan terhindar dari kehidupan yang sesat.re

Adapun Aqidah atau lman itu terdiri atas tiga tingkatan yaitu

sebagai berikut :

r8 Depag R\ Al-Qur'an,25O
t'Marsan Alfathlqidoh Akhlak, (Semarang,PT Thoha Putra,1997), 5-6
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1. Tingkatan mengenal pada tingkatan pertama ini seseorang baru

mengenal sesuatu yang diimani

2. Tingkatan kesadaran pada tingkatan yang kedua ini iman seseorang

sudah lebih tinggi dari, karena sesuatu yang diimani didasari oleh alasa-

alasan tertentu.

3. Tingkatan haqul yaqin tingkatan ini adalah tingkatan iman yang

tertinggi, seseorang mengimani sesuatu tidak hanya mengetahuai

dengan alasan-alasan tertentu, tetapi dibarengi dengan ketaatan dan

berserah diri pada Allah.

Agama Islam mempunyai tiga cabang, yang saling berkaitan, yaitu

aqidah, syariah dan akhlak (moral Islam). Akhlak sebagai ajaran yang suci,

yakni perbuatan yang dikeluarkan dari lubuk hati yang dalam. Hal ini

disebabkan oleh karena akhlak adalah perbuatan luhur yang mempunyai

hubungan sangat erat dengan iman kepada Allah.2o

Iman adalah suatu tenaga yang membentengi dari pengaruh duniawi

dan mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan. Dari situlah maka ketika

Allah menyerukan kepada hambanya untuk berbuat kebajikan dan mencegah

kemungkaran, Ia menjadikan iman itu mendasar dalam hati Islam mempunyai

pendirian kalau aqidah yang dipeluknya itu dapat menggerakkan perbuatan

yang baik dan menunaikan kewajiban serta ketaatan yang dilakukan itu

'o Razak ,Dierul,39
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dimaksudkan bisa membasuh kejahatan dan dipersiapkan sebagai usaha untuk

kesepurnaan yang dirnaksud. Yakni yang dapat menghapus kejelekan itu

hanyalah kebaikan, dengan kebaikan itu manusia bisa naik ke tingkat yang

lebih tinggi dan mencapai deralad yang utama.
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KRISIS MORAL DALAM KEHIDUPAN REMAJA

A. Pengertian Krisis Moral

Krisis moral memang bisa dialami siapa saja. Tidak jarang mereka

berstatus sosial ekonomi yang mapan juga mengalaminya, namun tidak sedikit

pula menimpah mereka yang berstatus ekonomi lemah. Hal ini karena mereka

selalu disibukkan untuk mencari nafkah dan tidak sempat lagi memikirkan aspek

spiritual, inilah yang kemudian akan membawa mereka pada kekufiran.

Kata krisis dalam kamus umum batrasa Indonesia adalah sebuah

kemelut, keadaan yang genting atau berbahaya.' Adapuo perkataan moral berasal

dari bahasa latin yaitu "mores" yang berarti adat atau kebiasaan.2 Moral dalam

kamus filsafat dan psikologi, berartisesuatu yang berhubungan dengan norna-

nonna perilaku yang baik atau benar, dan saldr menurut keyakinan-keyakinan

yang etis pribadi atau kaidah- kaidah sosial, ajaran mengenai baik perbuatan atau

keyakinan.3

Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia perkataan moral

berarti tentang baik dan buruknya perbuatan dan kelakuan.a

' WJS Poer*odarminto, Komrs Umtm Balus lrdonesia, 25T

' Asmaran As, Pengantar trudi Akhlak, (Jakarta : Rajawali Pers,l992)' 8

' Sudarsonq Konus Filwfat Ddn Psikologi,(Jakarta: rineka Cipt4 1993), 159
o Tim Penyuzun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasq Kamus Best Bslrus

Indonesia. (Jakarta, Balai Pustaka 1990), 654

27
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Adapun moral menurut Zaktah Daradjat dalam bukunya "Peranan

Agama Dalam Kesehatan Mental" adalah sebagai berikut "Moral adalah

kealakuan yang sesuai dengan urut-urutan (nilai-nilai) masyarakat yang timbul

dalam hati dan bukan dari luar yang disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas

kelakuan (tindakan) tersebut. "5

Adapun dalam agama Islam perkataan moral diideruikan dengan

Akhlak. Akhlak merupakan faktor terpenting dalam masyarakat dan dalam

kesempurnaan bangsa-bangsa. Akhlak terlahir sebagai bagian dari kemanusiaan.

Tiada seseorangpun menyangkal peranan vital yang dimainkan oleh akhlak

dalam membawa kedamaian, kebahagiaan dan kesejahteraan rohani manusia; dan

tiada seseorangpun yang meragukan manfaat dan pengaruhnya yang menentukan

dalam memperkuat fundamen-fundamen keterpaduan tingkah laku dan

pemikiran, baik pada pergaulan maupun masyarakat.6

Secara etimologi, perkataan akhlak berasal dari bahasa arab, yang

merupa.kan bentuk jamak dari khuliqun, yang artinya budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabiat.T

Istilah akhlak menurut pandangan Ibn Maskawaih adalah suatu sikap

(halun li nafs) yang mengandung daya dorong untuk berfikir tanpa

petimbanngan, sikap menytal ini terbagi menjadi dua, yaitu ada yang berasal

t Zakiah Daradjad, Peroun Agama Dan Keseluton Mental, (Jakarta, Gunung Agung, cet
)ov 1299s) 63.

6 
Sayyid Mujtaba Musavi Lai, Psikotogi /s/az, (Pustaka Hidayah, 1990) 45

7 Afath, Aqidoh,6o
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dari watak, adapu yang berasal dari kebiasaan dan latihan. Dengan demikian

sangat penting menegakkan akhlak yang benar dan sehat, sebab dengan

landasan tersebut akan menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik tanpa

kesulitan. Pendidikan dan latihan dapat nerubah watak yang tercela pada

manusia kepada watak yang lebih baik.8

Dalam pandangan Imam Al-Ghazali mengatakan :

dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan; tanpa
melalui maksud untuk memikirkan (lebih lama). Maka jika sifat
tersebut melahirkan tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal
dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi manakala ia
melahirkan perbuatan yang jahat, maka dinamakan akhlak yang
buruk.e

Seorang sarjana kenamaan Inggns, Samuel Smiles mengatakan :

Akhlak adalah salah satu kekuatan yang menggerakkan dunia ini. Dengan

pengertiannya yang paling baik, akhlak merupakan salah satu perwujudan

8 Hisyamsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta, PT, Gaya Media Pratam4 199), 6l
'Mahludin, Kuliah Akhtak Tasawuf, (Jakarta : Kalam Mulia, 1999) 4
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fitrah manusia pada puncaknya yang tertinggi, karena akhlak adalah suatu

anugrah dan fitrah manusia untuk kemanusiaan (humanity). Orang-orang

yang unggul dalam segala kehidupan berusaha untuk menarik perhatian

manusia kepada mereka melalui setiap cara yang mulia dan terhormat.

Masyarakat mempercayai orang-orang ini dan meniru kesempurnaan mereka,

karena masyarakat percaya bahwa mereka memiliki segala bakat dari

kehidupan ini, dan jika tidak ada eksistensi orang-orang seperti ini, maka

kehidupan tidak akan bernilai.ro

Menurut Farid Ma'ruf yang dikutip oleh Moh Amin yang

memberi kan definisi bahwa akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang

menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tana memerlukan

pertimbangan terlebih dahulu.

Keseluruhan definisi akhlak tersebut diatas tampak tidak ada yang

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya.Definisi-

definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling Melengkapi, dan

darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam Perbuatan akhlak,

yaitu :

1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang trlah tertanam kuat pada

jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah

tanpa pemikiran.

ro Musavi Laa Psilalogi,45-46
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3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri

orang yang merngerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari

luar.

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.

5. Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya

akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan ikhlas semata-

mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena

ingin mendapat sesuatu pujian.rr

Islam menga.jarkan agar umatnya melakukan perbuatan yang baik,

dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk tersebut Ditentukan

oleh alQur'an. Dalam firman Allah dalam surat al-Maidah Ayat 15-16 Yang

berbunyi:

Artinya : Sesungguhnya telah datang cahaya kami, menjelaskan kepadamu
Banyak dari isi kitab yang kamu sembunyikan dan banyak (pula
Yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya
Allah dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah

" Abuddin Nata, Akhlak TasawuJ( Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 1997) 5-7
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menunju orang-Orang yang mengikuti keridhaannya kejalan
keselamatan, dan (dan dengan kitab itu pula) Allah menerangkan

orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang

benderang dengan izinnya, dan menunjukkan merka kejalan yang
lurus. l2

Jadi melihat beberapa definisi yang ada krisi moral atau krisis akhlak

adalah kerusakan perbuatan atau tingkah laku dalam sebuah masyarakat. Atau

dapat dikatakan sebuah penyimpangan perilaku pada setiap individu atau

masyarakat atau kelompok..

Adapun tujuan-tujuan akhlak dalam agama Islam adalah sebagai

berikut:

1. Mendapatkan ridha Allah, ridha Allah ditempatkanpada wutan

teratas, karena jika ridho Allah sudah tertanampada diri

muslim dan menjadi hiasan indah dalam kehidupan, maka

semua perbuatan dilakukan dengan ikhlas.

2. Membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia, Seorang

muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku yang

terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT, dengan

sesama manusia, dengan makhluk lainnya, serta dengan

lingkungannya.

" Depag RI , Al-Qur'a4 16l
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3. Terwujudnya perbuatan yang mulia, akan lahir perbuatan

perbuatan yang seimbang antara kepentingan duniawi dan

ukkowi, lahir maupun batin, jasmani maupun rohani.

Manusia menyadari apa dan bagaimana yang harus mereka

lakukan.13

Perkataan "moral" memang identik dengan perkataan "Akhlak"

disamping itu perkataan etika juga sesuai dengan moral. Etika berasal dari

bahasa Yunani yaitu "Ethos" yang berarti adat kebiasaan. Ia membicarakan

tantang kebiasaan (perbuatan) tetapi bukan menurut arti tata adat,

melainkan tata adab, yaitu berdasar pada intisarilsifat dari manusia yaitu

baik dan buruk. jadi dengan demikian, etika adalah teori tentang perubahan

manusia ditimbang manurut baik dan buruknya.

Namun ada perbedaan yang mendasar antara erika dan moral,

yaitu:

Dalam pembicraan etika, untuk menentukan perbuatan manusia

baiak dan buruk dengan menggunakan tolok ukur akal pikiran rasio.

sedangan dalam pembicaraan moral tolok ukur yang digunakan adalah

norna-norna yang tumbuh dan berkembangan serta berlangsung

dimasyarakat.

Moral dipakai untuk perbatan yang sedang dinitai. Sedangkan

etika dipakai untuk pengkajian sistem yang ada.

13 Alfatq Aqidah,64-65
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Dari manapun didasarkan definisi moral. Maka definisi itu tetap

menunjukkkan bahwa moral sangat penting bagi setiap orang dan tiap

bangsa . karena pengertian moral s@ara umum dapat didefinisikan dengan

ajaran tentang baik dan buruk perbuatan manusia yang didorong dan di

bangkitkan oleh akidah dan Tauhid. Ukuran baik dan wajar tersebut terus

berproses dalam interaksi sosial Secara terus menerus. Dan berkembang

mengikat kehidupan sosial.

Pada dasarnya, moral itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan

kemajuan manusia, baik kemajuan rohani maupun kemajuan materiil. Maka

orang yang mempunyai budi pekerti yang baik akan lebih ufrnaa dari

pada orang yang moralnya kura-ng baik. Pada hakekatnya moral dapat

mengantarkan seseorang pada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan

moral yang baik dan perbuaata yang buruk . dalam Al-Qur'an Surat Al-

Qasas ayat77 Allah mengatakan:

Artinya : "dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah SW'T.

kepadamu (kebahagiaan) akhjirat, dan janganlah kamu
melupakkan bahagianmu dari kenkmaytan duniawi dan ber buat

bailah (kepada orang laian) sebagaimana Allah SWT. telah
berbuatan baik kepadarnu dan janganlah kamu berbuat
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kerusakan di muka) bumi sesungguhnya Allah tidak menyukai
ornag-orang yang berbuat kerusakan. 15

Dari ayat-ayat tersebut jelaslah bahwa Allah SWT. menyuruh

umatnya untuk selalu berbuat baik pada orang lain dan disuruh mencari

kebahagiaan dunia dan akhirat serta dilarang berbuat kerusakan dimuka

bumi. Karena Allah SWT. tidak akan suka terhadap orang-orang yang

berbuat kerusakan.

Jadi semua manusia dianjurkan untuk berbudi luhur yang baik,

beramal saleh dan berbakti kepada Allah SWT. janganlah sebaliknya moral

mempuriyai peranan penting bagr remaja" sebab remajalah yang nantinya

akan rnemegang kendali negara. apabila moral remajanya rusalq maka akan

rusak pula masa depan bangasa dan negara. unutk itulah perlu ditumbuhkan

kesadaran moral bagi remaja, karena hal itu merupakan faktor penting

untuk memungkinkan tidakan seseorang selalu bermoral, berperilaku susila

dan perbutannya selalu sesuai dengan norna-noflna yang berlaku sebab

selalu didasarkan atas nilai-nilai yang benar-benar esensial dan fundamental.

Remaja yang mempunyai kesadaran moral akan senantiasa jujur sekalipun

tidak ada orang lain yang melihatnya dan selalu berpegang pada nilai-nilai

tersebut hal ini terjadi karena tindakan tersebut berdasarkan. atas kesadaran

bukan karena paksaan, tetapi berdasarkan moral yang timbul dalam diri.

Agar akhlak yang kita jadikan pedoman dalam kehidupan ini sesuai

dengan ajaran Islam, maka kita harus memenuhi prinsip berikut :

15 Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemah

/
/
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l. Akhlak yang baik dan benar harus didasarkan atas al-Qur'an dan sunnah,

bukan dari tradisi atau aliran yang menyesatkan.

2. Adanya keseimbangan autara berakhlah kepada Allah sesama manusia dan

makhluk lain.

3. Pelaksanaan akhlak harus bersamaan dengan pelaksanaan syariah dan

aqidah.

4. Akhlak dilakukan semata-mata hanya karena Allah.

5. Akhlak dilakukan berdasarkan dengan proporsinya.

B. Pengertian Remaja

Masa remaja merupakan fase transisi yang penuh dengan kegelisahan

dan kebingungan, keadaan tersebut dikarenakan pengaruh dan perkembangan

pertumbuhan yang dirasakan sangat cepat. Pada masa anak mulia aktif dan

energinya serba lengkap. Energr yang berlebihan menimbulkan hal-hal yang

negatif misalnya dorongan seksual, ingin mencoba, suka ribut dan sering

melakukan perbuatan yang melanggar hukum norrna serta sulit diatur.

Remaja adalah mereka yang meninggalkan masa kanak-kanak yang

penuh dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung jawab.

Masa remaja ditandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya

belum pemah terbayangkan dan dialami. Daram bidang fisik biorogis maupun

psikis kejiwaan. Menstruasi pertama bagi kaum wanita. Dan keluarnya sperma

dalam mimpi basah bagi kaum pria, adalah merupakan tonggak pertama dalam
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kehidupan manusia yang rnenunjukkan bahwa meraka sedang dalam perjalanan

usia remaja yang indah dan penuh tanda tanya.16

Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa remaja

Adalah:

1. Pubertas

2. Adolescentis

3. youth

Kata "puberteit" berasal dari bahasa latin "pubertas" yang berarti kelaki-

lakian. Kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. pada

masa ini terjadi perubahab-perubahan biologis mulai bekerjanya organ-organ

reproduksi, disertai pula oleh perubahan- perubahan yang bersifat psikologis.

Misalnya pertumbuhan fisik ditandai dengan pertumbuhan seksprimer dan

skunder. Primer yaitu semakin jelasnya perbedaan dua jensi kelamin. pubertas

wanita ditandai dengan datang bulan (haid/manarche) yang diiringi dengan

berbagai perasaan takeknak bagr yang mengalaminya. Pubertas pria ditandai

dengan mimi basah cintilam/nocturnal emmisions. Ciri-ciri fisik sekunder

berpakaian dengan semakinjelasnua perbedaan fisik antara tubu wanita.Jan

pria. Perlu diketahuai kebanyakan wanita lebih cepa puber dari pada pria.

Perlu diketahuai drakhirmasaremaja pertumbhan otak telah berhenti.r7

ljry.r, Basn, Remaja berkwalitas, (yogyakarta : pustaka pelajar,l995) 4
" Majalah Al-Falah, Edisi 162 September 2OOt,4
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Masa remaja, disebut juga masa adolesensi, beriangsung kira-kira antara

umur dua belas tahun sampai umur delapan belas tahun, usia sekolah lanjutan

pertama dan sekolah lanjutan tingkat atas. Perkakan "adolensi" berasal dari

bahasa latin, dari kata kerja "adolescere" yang berarti tumbuh kerarah dewasa,

masa remaja itu merupakan masa transisi baik biologis, psikologis, sosial maupun

ekonomis. Masa remaja adalah merupakan masa yang penuh gejolak dan

keguncangan. Pada masa ini timbul minat terhadap lawan jenis dan s@ara

biologis mampu mempunyai anak. Relatif anak-anak menjadi lebih bijaksana,

lebih rumit dan bertarnbah membuat keputusan-keputusan. Secara hukum anak

remaja sudah boleh bekerja.rs

Kata "youth" (pemuda) ada yang mengartikan suafu masa peralihan

antara mirsa remaja dan dewasa.tez,akiyah Daradjat mengatakan bahwa m:rsa

remaja adalah masa peralihan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dimana

anak-anak mengalami pertumbuhan yang sangat cepat disegala bidang. Mereka

bukan lagi anak-anak baik bentuk badan, cara berpikir dan bertindak, tetapi

bukanlah orang dewasa yang telah matang. Masa ini dimulai kira-kira pada umur

13 tahun dan berakhir kira-kira urmr 21 tahun.20

Dari segi kejiwaan masa ini dianggap dengan masa yang penuh

dengan gejolak, karena belum matangnya fungdi-fungsi kejiawaan. Dan dari

r8 M Dimyati Mahmud, Psikologi Pendidilcon,(yogyakarta" IKIP, 1990) 42
" Singgih.D. Gunarsq Psikologi Remaja, (lakarta : Gunung Mulia, lgTg\,14
2o ZakiahDaradjad, KesehataiMerto[ (i&,u:,u: Haji Masigung, i990y, tot
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segi biologis dianggap sebagai individu yang tidak produktif, karena pada

masa ini umumnya mereka telah mampu bekerla. Dari definisidefinisi diatas

dapat dipahami bahwa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh dari masa

anak-anak menuju kedewasaan.

Pada umumrrya permulaan masa remaja itu dapat diketahui dengan

mudah hampir sama dengan yang lain kira-kira umur 13 tahun (misalnya

mimpi bagi anak lah-laki dan haid bagi anak perempuan. Akan tetapi

berakhirnya masa remaja tidak akan sukar ditentukan karena adanya faktor

yang mempengaruhinya. Namuan pada umumnya ahli jiwa cenderung untuk

menentukan bahwa pada masyarakat maju berakhinrya masa remaja pada

umur 2t tahun. Dimana segala macam pertumbuhan atau perubahan dapat

dikatakan berakhir.

Kedudukan masa remaja adalah tidak jelas. Anak-anak jelas

kedudukannya mereka belum bisa hidup sendiri masih bergantung pada orang

dewasa organ-organ tubuhnya berjalan sempurna. Keduduka orang dewasa juga

jelas sudah dapat hidup secara mandiri tidak lagr bergantung pada orang tua

atau orang lain. organ-organ tubuhnya sudah dapat menjalkankan fungsinya

dengan sempuma. Lain dengan kedudukan remaja bila dipandang tubuhnya

sudah seperti orang dewasa jasmaninya telah jelas berbentuk pria dan wanita.

Tetapi bila dipandnag dari sisi lain mereka sebenarnya belum matang emosi,

kesiapan dan kecerdasanya membutuhkan waktu untuk berkembang manjadi

dewasa- Pada remaja ingin berdiri sendiri tidak bergantung pada orang tua
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cian orang lain. Akan tetapi mereka belum mampu bertanggungawab dalam

masalah ekonomi dan sosial.

Panjang masa remaja antara individu dengan individu yang lain tidak

sama, tersebut tergantung dimana remaja itu tinnggal, apabila remaja tinggal

dalam masyarakat modern maka akan semakin panjang masa remaja, tetapi

bila remaja tinggal didalam masyarakat yang sederhana maka akan semakin

pendek masa remaja tersebut.

Menurtu Moh. Amin dalam bukunya Peranan Pendidikan Agama dalam

Pembinaan Moral Remaja mengemukakan ciri-ciri pekermbangan remaja

adalah:

1. Fisik telatr lengkap, jelas dan kuat setelah mencapai usia remajq keadaan

jasmai anak sudah dapat dibedakan antara laki-laki dan perempuan, begitu

juga tubuh sudan berjalan aktif sesuai dengan fungsinya.

2. Kematangan seksual pada anak wanita ditandai dengan tumbuhnya rambut

pada tempat-tempat tertetu pada pria dan wanita pada anak wanita juga

ditandai dengan membersarnya bagian dada dan pinggul.

3. Emosi tidak stabil sensetif dan reflekti. Pada masa remaja emosinya

mangalami ketidak stabilan dan sangat peka terhpdap hal-hal yang

menyentuh pribadinya. Begerak cepat dan spontan terhadap segala tantangan

dari luar. Remaja perhitungan dalam melaksanakan suatu perbuatan, karena

remaja lebih mendahulukan anosinya dari pada rasionya
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4. Situasi jiwa yang glmcang remaja tidak memiliki suatu pendirian yang

kuat dan mantap, karena masa remaja adalah masa yang trasnsisi yang

penuh dengan kegoncangan jiwa .peniliaannya terhadap sesuatu didasarkan

pada jiwa dan perasaannya.

5. Pada masa ini daya ingatannya menurun.

Pada masa ini remaja lebih cenderung berbuat sesuatu yang

diperhatikan orang lain, tidak suka mempedulikan pendapat orang lain.

C. Faktor-faktor pembentuk moral remaja

Dari segi kejiwaan masa ini di anggap dengan masa yang penuh dengan

gejolak, karena belum matangnya fungsi-fungsi kejiwaan. Dan dari segi biologis

dianggap sebgai individu yang produktif, karena pada asa ini umumnya mereka

telah mampu bekerja. Dari definisi-defunisi diatas dapat diphami bahwa remaja

adalah masa peralihan yang ditempuh dari rnasa kanak-kanak menuju dewasa.

Pembentukan moral remaja sangat dipengaruhi dan banyak ditentukan oleh

beberapa faktor, yang mana antara yang satu dengan yang lain sangat

mempengaruhi dan beperan besar terhadap pembenfukan moral remaja. Berhasil

tidaknya pembentukan moral remaja tergantung dari tiga faktor dibawah ini.

1. Keluarga

Merupakan lingkungan yang terdekat untuk membesarkan.

Didalamnya anak mendapatkan pendidrkan pertama kali. Keluarga merupakan
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kelompok masyarakat terkecil dimana hanya mempunyai anggota yang terdiri

dari ayatU Ibu, dan anak.

Keluarga merupakan suatu unit sosial terkecil yang memberikan

pondasi primer bagi perkembangan anak sampai masanya ia meninggalkan

rumah. Sebagai lingkungan primer hubungan antara manusia yang paling

intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak

mengenal lingkungan yang luas. Ia terlebih dahulu mengenal norna-norma

dan nilai-nilai dari masyarakat umurn, pertama kali ia menyerap norrna-

norna dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk dijadikan

bagran dari kepribadiannya.

Hubungan yang hannonis antara kedua omng tua yang dijatin

dengan tulusnya cinta kasih dan kerelaan berkorban demi kebahagiaan

keluarga, sungguh memiliki dampak yang paling besar terhadap kondisi

kejiwaan . sikap saling pengertian yang senantiasa menghiasi sisi

kehidupan kedua orang tua merupakan silabusi berharga bagr aktivitas

belajar anak. Sebaliknya pertentangan dan konflik suami isteri

merupakan acuiln yang akan memangsa funas-tunas kepribadian

memberikan pengaruh yang kurangbaik terhadap kehidupan jiwa remaja.

Jadi hal-hal yang harus dilakukan dalam pembinaan modal datam

keluarga adalah harus diperhatikan hubungan antara sesama anggota

keluarga. Karena rusaknya moral suatu keluarga akan mengakibatkan

rusaknya moral suatu masyarakat. pendidikan moral bukan hanya

memberikan pengertian-pengertian tentang mana yang baik dan mana yang
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buruk, karena itu orang tua harus tahu dan pandai cara mereka mendidik

anak dan juga harus tahu ciri-ciri khas dari setiap umur yang dilalui anaknya

serta melaksanakan sendiri nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari,

karena nilai moral dapat di patuhi dengan suka rela tanpa ada pakasaan

dariluar yang hanya dari kesadaran sendiri yang datangnya dari keyakinan

bergama. Karena pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah,

sehingga kelurganyalah yang pertama kali membentuk pola-pola tingkah

laku.

2. Pendidikan formal (sekolah)

Pendidikan formal dilaksanakan dalam semesta pendidikan nasional.

Menurut TAP MPR No. IIAIIPR/1998, pendidikan nasional berdasakan

Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan kwalitas manusia Indonesia. Yaitu

manusia yang benman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi

pekerti luhur, brdisiplin bekerja keras,tangguh, bertanggung jawab, mandiri,

cerdas, dan trampil serta sehat jasmani dan rohani. Dengan demikian

pendidikan nasioanal akan mampu mewujudkan manusia-manusia yang dapat

membangrm dinnya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan

bangsa. oleh sebab itu sekolah merupakan factor yang paling penting dalam

pembentukan moral remaja setelah keluarga.

Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder bagi anak anak

yang sudah bersekolah, maka lingkungan rumah setiap hari dimasukinya

selain lingkungan rumah adalah sekolahnya. Pengaruh sekolah tentunya
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diharapkan positif terhadap perkembangan jiwa remaja. Karena sekolah

adalah lembaga pendidikan. Sebagaimana halnya dengan keluarga,

sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norna yang berlaku dalam

masyarakat.

Fenomena yang kerap muncul adalah misalnya anak yang berasal

dari keluyarga yang kura,rg mengutamakan dan mementingakan anak

dalam belajar. Biasanya anak terebut bersikap acuh terhadap tugas sekolah

dan kahilangan rasa tanggungjawab didalamnya. sikap tersebut biasanya

mudah ditiru oleh anak-anak yang lain.

Berkaitan dengan keadaan tersebut maka sekolah sebagai tempat

atau ajang pedndidikan anak-anak dapat juga menjadi sumber terjadinya

konflik-konflik kejiwaan sehingga menyebabkan kenakalan pada anak.

Disamping itu telah diakui oleh berbagai pihak tentang peran

sekolah bagi pembentukan pnbadi anak sangat besar. Karena itu dapatlah

dikatakan sekolah berpengaruh besar bagr jiwa remaja. Lingkungan yang

positi terhadap pendrdikan Islam yaitu lingkungan sekolah yang memberikan

fasilitas dan motivasi untuk berkembang pendidikan agama. Apatagi kalau

sekolah memberikan sarana dan prasarana yang memadai untuk

penyelenggaraan agama, maka dibuatlah tempat wudhq tampat ibadah dan

lainJaian. Lingkungan sekolah yang demikian itulah yang mampu

menciptakan remaja yang bermoral.

Selain itu sejalan dengan fungsinya, maka sekolah sebagai

kelembagaan pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan kelaurga. Karena
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keterbatasan omng tua untuk mendidik anak-anaknya mereka maka mereka

diserahkan disekolah. Sejanjutnya dengan kepentingan dan masa depan

anak-anak terkadang orang tua sangat selektif dalam menentukan tempat

untuk menyekolahkan anak-anaknya. Hal ini tidak lain adalah bertujuan

untuk memberikan lingkungan yang baik bagr perkembangan jiwa remaja.

3. Masyarakat(lingkungan)

Remaja sebagai anggota masyarakat selalu mendapatkan pengaruh

dari keadaan masyarakat dan lingkungannya baik langsung maupun tidak

langsung. Pengaruh yang dominan adalah perubahan sosial yang ditandai

dengan peristiwa-peristiwa yang sering menimbulkan ketegangan seperti

persaingan dalam perekonomian, pengangguran, mass media dan fasilitas

rekreasi.3T

Selain lingkungan keluarga dan sekolah sebagai wadah pembinaan

remaja, maka masyarakat juga berperan dalam pembinaan remaja.

Mengingat masyarakat juga tempat remaja bergaul dan berinteraksi bahkan

remaja akan berada dalam lingkungan yang lebih luas dengan alam

kehidupan yang lebih bervariasi dan kompleks.

Masyarakat merupakan faklor yang cukup kuat mempengaruhi

perkembangan remaja yang sulit dikontrol pengaruhnya berbeda dengan

" Sudarsono , Kenalalon Remaja, (Jakartq Rineka Cipta, 1990) ,123-134.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

lingkungan sekolah keluarga dan sekolah yang mudah untuk dikontrol

karena adanya batasan-batasan pergaulan yangjelas. Keluarga dan sekolatr

adalah lembaga yang khusus mempunyai tujuan dan tanggungjawab yang

pasti dalam mendidik anak dan remaja.

Berbeda dengan masyarakat, dimana didalarnnnya terhadap

berbagai kegiatan, berlaku untuk segala tingkatan dan ruang lingkup yang

luas, karena begitu kompleks masalahnya, maka kesalahan remaja

memasuki kahidupan sangat mungkinm terjadi. Yang dapat melahirkan

sikap dan tingkah laku yang negatif.

Pada hakekatnya faktor lingkungan sangat mendukung

pembentukan kepribadian remaja.interaksi sosial yang berlangsung wajar

antara anak dengan anggota masyarakat didalamnya akan menunjang

pembentukan moral yang sehat. Karena nilai-nilai yang harus dipatuhi oleh

individu-individu sebagai angota kelompok, termasuk remaj a didalamnya.
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BAB TV

ANALISA DATA

A. Aqidah Sebagai Penentu Perilaku Manusia

Manusia adalah merupakan makhluk yang mempunyai derajad pating

tinggi dibandingkan dengan makhuk yang lain. dengan ini maka manusia

memiliki rasio yang mana dapat dipergunakan untuk menentukan baik dan buruk

dalam tindakan manusia. Dalam melakukan semur tindakan diperlukan nilai-

nilai, yang mana nilai-nilai itu dapat bersumber pada masyarakat dan aqidah.

Sehingga hal inilah yang bersumber pada masyarakat dan aqidah. Sehingga hal

inilah yang dapat menangkap apakah yang kita lakukan itu benar/salah.

Menurut ibn Miskawaih, moral adalah suatu sikbp mental (halun li alnafs)

yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berpikir dan pertimbangan.

Sikap mental ini terbagi menjadi dua, yaitu : ada yang berasal dari watak adapula

yang berasal dari kebiasaan dan latihan. Dengan demikian, sangat penting

menegakkan akhlak yang benar dan sehat. Sebab dengan landasan tersebut akan

menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik tanpa kesulitan. Pendidikan dan

latihan dapat merubah watak tercela yang dimiliki manusia kepada watak yang

lebih baik.t

A

t Hisyamsyah Nasution, Filsafat Istam (Jakarta, pr. Gaya Media pratama, 1999) 6l
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Dengan demikian, kedudukan akhiak dalam Islam yang identik dengan

pelaksanaan ajaran agama dalam segala bidang kehidupan, Akhlak adalah

karakler moral, kesusilaan dan budi baik yang ada dalam jiwa dan memberikan

pengaruh langsung pada perbuatan. Akhlak dapat dianggap sebagai pembungkus

seluruh cabang keimanan dan menjadi pegangan bagi seseorang yang hendak

menjadi seorang muslim yang sejati.2

Aqidah dengan seluruh cabangnya tanpa akhlak adalah bagaikan batang

pohon yang tidak dapat dijadikan tempat berunding serta tidak ada pula buahnya

yang dapat dipetik. Begitu juga sebaliknya, akhlak tanpa aqidah hanya

merupakan bayang-bayang bagi benda yang tidak tetap dan selalu bergerak.3

Pentingnya pembinaan akhlak bagi manusiq hal ini untuk memberikan pegangan

hidup bagi manusia sehingga ia mempunyai prinsip. Dan pada kenyataannya

prinsip yang dipegang oleh setiap individu itu mendasari segala tindakan

manusia, sehingga dengan adanya kecenderungan emosional dapat dikendalikan

dan hal itu juga dapat terlepas dengan kehendak untuk mempertimbangkan

segala perbuatan yang dilalrukan, hal itu terdapat dalam diri manusia setelah ia

memperoleh kematangan secara personal.

Krisis aqidah dan akhlak memang dapat dialami oleh siapa saja. Tidak

jarang mereka yang berstatus sosial ekonomi, yang mapan juga mengalaminya,

2 
Syekh, Mahmud Syaltut, Akidahdan Syari'ah Islam, Terj. Fahruddin HS. (Jakarta : Bumi

Aksarq 1998, jilidll), 190
' Asmaran AS., Akhlak Tasawuf (Jakarta : PT. Raja Grafindo persada, 1994), l0g
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namun tidak sedikit pula menimpa mereka yang bersatutus lemah. Hal itu karena

mereka selalu disibukkan untuk mencari nafkah dan tidak sempat lagi

memikirkan aspek spiritual, inilah yang kemudian akan membawa mereka

padaaa kekufuran.

Pada kenyataannya yang dapat menentukan moral manusia adalah dirinya

sendiri, karena diri manusia terdapat kehendak yang akan diaktualisasikan

melalui tindakan. Selain itu juga ditunjang oleh motif atau tujuan yang akan

dilakukannya, tujuan itu berada dalam alam pikiran setiap manusia ketika ia akan

berbuat sehingga motif bertujuan dapat memberikan kualitas moral yang baik

dan buruk.a

Dalam ajaran agama Islam yang menentukan baik dan buruk dapat dilihat

dari segi cara melakukan perbuatan itu yang di tentukan oleh niat dari segala

perbuatan manusia yang ditentukan oleh niat dari segala perbuatan manusia. Dan

hal itu juga sesuai dengan surat Al-Baqarah ayat263 yang berbunyi :

, ,o u*;;Ul:zf?o5ryrr*/W:,il'i('t,
Artinya : Perkataan yang baik dan memberikan maaf lebih baik dari sedekah

yang diiringi dengan sesuatu yang menya$tkan (perasaan sipenerima),
Allah Maha Kaya Lagi Maha Penyantun).')

t Abdullah Nat4 Akhlak Tasawrf,(Jakarta : Raja Grafindo persad4 lggT), tZ3
' Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjimah, (Semarang C.V. Thoha)
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa dengan

sumber aqidah yang kuat dan pembinaan aL*rlak yang baik, maka manusia

dengan akal yang dimilikinya dapat mempertimbangkan apa yang akan

dilakukannya dan hal itu juga ditunjang dengan tujuan yang ingin dicapai dan

berasal dari niat yang baik, kebebasan manusia dalam bertindak dibatasi juga

oleh norma-norrna yang ada, baik dari masyarakat juga dari Agama, karena hal

itu sebagai ukuran dari segala tindakan manusia. Apabila ia mengabaikan

pertimbangan yang ada dalam dirinya dan kontrol yang utama adalah diri sendiri,

apabila hal itu tidak kita lakukan maka kontrol berikutnya adalah masyarakat,

kepekaan masyarakat itu disebabkan karena manusia membutuhkan ketenangan

dan ketentraman. Pentingnya Aqidah yang kuat dan moral yang baik hal ini

karena dapat dijadikan ukuran sebagai keberhasilan seorang dalam mengamalkan

ajaran Islam yang dianutnya.

B. Pola dan Kriteria Keberhasilan Peranan Aqidah Dalam Menanggulangi

Krisis Moral Remaja

Rosulullah pernah menjelaskan bahwa kesempurnaan iman seseorang

terletak pada kesempumaan dan kebaikan akhlaknya. Dengan demikian, untuk

melihat kuat atau lemahnya Iman dapat diketahui dengan melihat akhlaknya.

Sebab akhlak tersebut merupakan sebuah perwujudan dari Iman dihatinya. Jadi
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akhlaknya baik itu pertanda ia mempunyai lman yang kuat, sebaliknya jika

akhlaknya buruk, maka dapat diketahui ia mempunyai Iman yang lemah.6

Sebelum kita bicara mengenai pola dan kriteria keberhasilan peranan

Aqidah dalam menanggulangr krisis moral bagi remaja, maka mau tidak mau kita

harus menengok kembali akan tujuan Aqidah Sesungguhnya dalam diri manusia

terdapat suatu keinginan atau disebut dengan nafsu. Sebagaimana yang dipunyai

makhluk lain seperti binatang, yakni akal pikiran (rasio). Hal ini sebagaimana

dalam Firman Allah Ayat 4-6 Surat At-Tiin yang berbunyi
o/ o/O//

2/

ot*i

^oJ
f..-Y ---O>\^J

ls-', ar) f;--i, l;\;
)l./ .///,/

a cl-->>>t
_/. l-

\ <), i-\ \i
o\

,fi;,W \ :-:
o

/ Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya kemudian kami kembalikan ketempat yang serendah-
rendahnya (neraka) kecuali orang-orang yang beriman dan menge$akan
amal sholeh maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya."'

Konsep ajaran di atrs mengandung kemungkinan-kemungkinan negatif

bagr manusia walaupun secara konseptual pula bahwa manusia dijadikan sebagai

makhluk yang memiliki derajad yang paling tinggi, namun bisa jadi derajadnya

akan turun meluncur dan menjadi hina manakala manusia tidak memperhatikan

ajaran dan perintah agamanya. Dan hal ini tidak lain adalah bermuara dari pribadi

u Asmara AS, Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Press, 1994), 109

'Depag P.I, AtQur'an dan Terjemah
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manusia itu sendiri yang tidak bisa mempertahankan derajad atau martabat yang

dimiliki.

Manusia hidup atas dasar kepercayaannya. Tinggi rendahnya nilai

kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan atau <iengan kata lain, tingg,

rendanya nilai kehidupan manusia tergantung kepada kepercayaan yang

dimilikinya, sebab itulah kehidupan pertama dalam Islam di mulai dengan Iman.8

Pentingnya penanaman aqidah sejak dini untuk pegangan hidup bagi manusia

untuk melalui fase-fase kehidupan yang ada.

Dengan penanaman Aqidah yang kuat, maka hal itu akan menjadikan

jiwa seseorang kokoh, kuat dan meninggalkan kesan yang baik dan mulia. Selain

itu kekuatan aqidah yang dimiliki seeorang akan mengarahkan tujuan dan

pandangannya kejurusan yang baik dan benar, malahan ketingkat keluhuran dan

keindahan.

Dapat diperhatikan betapa besar perbedaan orang yang beriman yang

hidup menjalankan aqidahnya, dengan orang yang tidak beraqidah atau acuh tak

acuh kepada aqidahnya. Pada wajah orang yang beraqidah terlihat ketentraman

batin, sikapnya merasa tenang dan tidak pemah gelisah, lain halnya dengan

meraka yang tidak memiliki aqidah dalam hidupnya mereka biasanya mudah

terganggu oleh goncangan suasana, perhatiannya tertuju pada diri dan

golongannya, tingkah laku dan sopan santun dalam kehidupannya biasanya

t Nasaruddin Rozak, Dittul Islam,@andung, PT. At-Ma'arif, 1987), 155
t
I
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diukur/dikendalikan oleh kesenangan-kesenangan lahiriah. Akibatnya jika timbul

suatu problem atau bahaya yang akan mengancam jiwanya, maka kepanikan dan

kebingungan akan menguasai jiwanya. Yang pada akhirnya jiwanya terganggu

bahkan lebih jauh mungkin ia akan melakukan tindak penyimpangan-

penyimpangan perilaku seperti membunuh, memperkosa, minum-minuman

keras, judi/togel, dan sebagainya.

Untuk itulah aqidah sangat diperlukan dalam kehidupan manusia sebagai

pengendali utama, artinya pengendali utama dalam kehidupan manusia adalah

kepribadian yang mencakup segala unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan

yang didapatnya sejak kecil. Apabla dalam pertumbuhan seseorang terbentuk

suatu kepribadian yang harmonis, dimana segala unsur pokoknya terdiri dari

pengalaman-pengalaman yang menetramkan batin, maka dalam menghadapi

dorongan-dorongan, baik bersifat fisik (biologis). Maupun bersifat rohani dan

sosial. Ia akan selalu wajar, tenang dan tidak menyusahkan atau melanggar

hukum dan peraturan masyarakat dimana ia hidup.

Oleh karena itu, aqidah harus ditanamkan sejak kecil, sehingga

merupakan bagian-bagian dari kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi

pengendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan dan dorongan-

dorongan tersebut, seperti dorongan biologis yang mulai timbul setelah

pertumbuhan jasmani atau setelah masa puber dilewati, bagi orang yang tidak

beraqidah pengendali satu-satunya adalah masyarakat, jika masyarakat dimana ia

hidup membenarkan dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan biologis itu diluar
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perkau,inan, misalnya, maka akan mudahlah orang melakukan permainan akan

mudahlah tersebut tanpa adanya rasa bersalah sedikitpun.

Te{adinya krisis moral yang kebanyakan dilakukan oleh remaja seperti

banyaknya keterlibatan generasi muda pada kasus narkoba, perkosaan, berjudi /

togel dan lain-lain. Krisis moral tersebut tidak lain disebabkan oleh tidak

tertanamnya aqidah pada jiwa mereka yang memproyeksikan tingkah laku dan

sikap mereka. Bilamana aqidahnya yang kuat melekat pada jiwa mereka, maka

aqidah dapat menahan dorongan-dorongan dan sikap emosional.

Pola pemeranan aqidah dalam menaggulangi krisis moral adalah

penanaman aqidah sejak dini, dengan adanya penanaman aqidah sejak dini

dapat mengarahkan kehidupan remaja dalam meluruskan aqidahnya sebagai

pengakuan terhadap suatu kebenaran kebaikan dan keindahan, yang

kesemuanya itu termasuk dalam axiologi/nilai, karena sesungguhnya nilai itu

merupakan awal yang menentukan perilaku manusia.

Sedangkan aqidah sebagai penolong dalam kesukaran maksudnya adalah

aqidah dijadikan menghadapi kesukaran dan problem. Kesukaran yang sering

dihadapi orang adalah kekecewaan. Apabila kekecewaan terlalu sering dihadapi

dalam hidup ini, maka akan membawa orang kepada perasaan rendah diri,

pesimis dan apatis dalam hidupnya. Kekecewaan yang dialaminya itu sangat

menggelisahkan batinnya, mungkin ia akan melimpahkan kesalahan pada orang

lain, tidak mau bertanggung jawab atas kesalahan yang dibuatnya dan mungkin

pula akan menimbulkan perbuatan-perbuatan yang merugrkan orang lain.
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Lain halnya dengan orang yang benar-benar menjalankan aqidahnya.

Setiap kekecewaan yang menimpanya tidak akan memukul jiwanya, karena

semua masalah dikembalikan kepada Allah bila dia tidak dapat

menyelesaikannya, dan menerima kekecewaaan itu dengan sabar dan tenang.

Kalau kita berbicara tentang aqidah bagi remaja identik dengan agama

bagi remaja, sebenarnya akan lebih tampak betapa gelisahnya anak-anak muda

yang tidak pernah menerima didikan suatu agama. Karena usia muda itu adalah

usia dimana jiwa sedang bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan

batin dan banyak dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi, maka agama

bagr anak muda harus mempunyai fungsi penentraman dan penenang jiwa di

samping itu menjadi pengendali moral.e

Keberhasilan penaggulangan krisis moral itu sangat tergantung pada

peranan aqidah, untuk itu mereka sangat memerlukan bimbingan, pengarahan,

penyuluhan, pendidikan serta pengawasan yang intensif. Maka disinilah peranan

agama, yaitu untuk dapat membersihkan hati, mensucikan jiwa, serta dapat

mendidik dan mendorong untuk bertingkah laku yang sesuai dengan tujuan

pendidikan keagamaan yaitu membentuk kepribadian yang utama. Di samping

itu juga dengan didikan agama, anak dibimbing agar dapat menempuh jalan yang

baik dan lurus dalam kehidupan sehari-hari.

e ZakiyahDarajat, Peran Agama Datam Kesehatan Menta, (Jakarta, Gunung Agung, Cet.

){lx1995',);62.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



<t2

Dengan begitu keberhasilan penaggulangan krisis akan terlihat

dengan berkurangnya remaja yang melakukan perbuatan-perbuatan yang

termasuk dalam krisis moral, karena telah menetapkan bimbingan dan telah

tertanam aqidah yang kuat.

Jadi jelaslah bahwa munculnya bentuk-bentuk krisis moral yang

dilakukan oleh renraja tersebut merupakan perwujudan dari kurangnya

penanaman nilai-nilai aqidah sejak dini.
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BAB V

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTTIP

A. Kesimpulan

Dari banyak uraian diatas dapat ditarik dua kesimpulan sebagaiberikut :

l. Suatu ikatan yang mengikat keyakinan (pengakuan terhadap suatu

kebenaran) dalam hati dan dijadikan pandangan hidup dalam menempuh

suatu kebenaran, kebaikan dan keindahan. Karena semua perbuatan

manusia itu mempunyai kriteria baik dan buruk yang bersifat relatif dan hal

ini tergantung dengan sesuatu hal yang me4mpunyai manfaat, tujuan yang

iugrn dicapai dan niatnya. Moral merupakan perbuatan manusia yang

rrlempunyai urutan-urutan nilai yang berada dalam masyarakat, hal tersebut

dapat melahirkan tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norna

ag.Lma, yang dinamakan akhlak baik (aktlakul karimah), tetapi manakala ia

dapat melahirkan perbuatan jahat.

2. Dengan adanya penanaman aqidah sejak dini dapat mengarahkan kehidupan

remaja dalam meluruskan aqidahnya sebgai pengakuan terhadap suatu

kebenaran, kebaikan dan keindahan, karena sesungguhnya nilai itu

merupakan awal yang menentukan perilaku manusia. Dengan begitu

keberhasilan penanggulangan krisis moral akan terlihat dengan berkurangnya

remaja yang melakukan perbuatan yang termasuk dalam krisis moral, karena
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dalam dirinya telah tertanam aqidah yang kuat dan mendapatkan bimbingan

sejak dini.

B. Saran-Saran

Dari uraian diatas, maka dengan adanya penanaman aqidah sejak dini

dapat mengarahkan kehidupan remaja dalam meluruskan aqidahnya sebagai

pengakuan terhadap suatu kebenaran. kebaikan dan keindahan, karena

susungguhnya nilai itu yang menentukan awal perilaku manusia. Dengan

penanaman aqidah yang kuat maka apa yang dilakukan itu mempunyai niali-nilai

yang baik sehingga tak yang sulit diubah akan menjadi lebih terarah untuk

mempertimbangkan segala sesuatu disertai dengan kebiasaan yang baik. Dengan

demikian remaja akan terhindar dari arus globalisasi yang bersifat negatif dan

cendrung mampu mengantisipasinya dengan berpegang teguh pada nilai-nilai

yang terkandung dalam ajaran agama.

C. Penutup

Sebagai akhir dari tugas yang berat bagi penulis sepatutnyalah kita

kembalikan segala daya dan kemampuan yang ada kepada pemberi taufiq, rahmat

dan hidayah-Nya, maka sepatah kata yang penulis ucapkan adalah rasa syukur

alhamdulillah dari segenap jiwa dan raga kehadirat Allah Swt. Yang telah

memberikan kekuatan jiwa dan raga sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas

ini dengan baik.
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Krena itu penulis sadar bahwa uraian kata yang tertuang dalam skripsi ini

adalah sebatas kemampuan penulis sehingga rvajarlah penulis mengharap kritik

dan saran yang konstruktif dari semua pihak guna penyempurnaan skripsi ini.

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua minimal sebagai

penunjang perkembangan kependidikan serta manjadikan sebagai amal baik

diharibaan Allah Swt. Amin.

t

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

Alfath Marsan, Aqidah Akhlak ( Semarang : PT Thoha putra 1997 )

Ali Muhammad daud,Pendidikan agama islam Jakarta :Raja Grafindo 1998.

Anwar Masy'ari , Akhlak Alqur'an Surabaya : Biro Ilmu 1990.

AriKunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prahek, Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1993

As Asmaran, Pengantar trudi Akhlok,Jakarta : Rajawali Pers,1992

Basri Hasan, Remaja berkwalitcts, Yogyakarta : Pustaka Pelajar,l995

Darajat Zakiah, Ilmu Jiwa Agama, Jakata : Bulan Bintang, 1990

Kesehatan Mental, Toko Gunung Agung, 1996.

Peranan Agama Dan Kesehatan Mental, Jakarta: Gunung Agung,
cet. XIV 12995

Daudi Ahmad, Kuliah Aqidah Islam, Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1997

Depag Rl, Al-Qur'an Dan Terjemuh, Semarang,CV Thoha Putra,1989

Ensiklopedi Islam Indonesia

Gunarsa, Singgih.D., Psikologi Remaja,Jakarta : Gunung Mulia,1979

Ilyas Yunahar, Kuliah Aqidah Islum, Yogyakarta, LPPI Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta

Lari Sayyid Mujtaba Musavi, Psikologi Islam, Pustaka Hidayah, 1990

- Mahjudin, Kuliah Akhlok Tasawf, Jakarta : Kalam Mulia, 1999

Mahmud M. Dimyati, Psikologi Pendidikan, Yogvakarta, IKIP, 1990

Majalah Al Falah Edisi 162 September 2001

Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Lslam, Surabaya, Abdi Tama,1994

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Mu'in Thaib Thahir Abdul, Ilmu Kalam, Jakarta,Widya,l986

Nasuruddin Razak, Dinul Islam, Bandung , Pn PT Al-Ma'arif, 1989

Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), Jakarta: Bumi Aksara 1996

Nasution Hisyamsyah ,Filsafat Islam, Jakarta : Gaya Media Pratama, 1999

Poerwodarminto WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta Balai Pustaka,1982

Singaribun Masri, Efendi So$an, Jtletode Penelitian Survey Cerakan VI, Jakarta
LP3ES 1993

Sudarsono, Kamus Filsafat Dan Psikologi, Jakarta: rineka Cipta, 1993

Kenakalan Remaja, Jakarta, Rineka Cipta, 1990

Syayid Syabiq, Aqidoh Islam,Bandung : Cv Bojonegoro,l999

Syaltut Syah Muhammad, Akidah dan Syari'ah Islam, Terjemah Fahruddin HS.
Jakarta : Bumi Akasara, 1998 Jilid II

Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid il Jakarta Al-Sofwa 2000

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahaso lndonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1990

Willis Sofyan, S. Problem Remajo dan Pemecahannya,Bandung : Angkasa

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


